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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian terhadap 30 subyek kelompok karies rendah mahasiswa

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga dapat disimpulkan :

1. Pada kelompok karies rendah diketahui jumlah rata—rata dari koloni
Streptococcus mutans cukup tinggi yaitu 25,11 x 10° CFU/mI dan dari hasil uji
korelast didapatkan bahwa pada kelompok karies rendah mahasiswa Kedokteran
Gigi Universitas Airlangga makin besar nilai DMF-T semakin besar jumlah
koloni Streptococcus mutans.

2. Karena jumlah Streptococcus mutans cukup tinggi maka faktor resiko terkena
karies atau aktivitas karies cukup tinggi pula tetapi hal ini tidak menjamin akan
terjadi karies karena terjadinya karies akibat interaksi dari mikroorganisme,
substrat, host dan gigi serta waktu.

3. Streptococcus mutans berperan dalam tahap permulaan (initiation) karies
sehingga ditemukan dalam jumlah yang besar pada subyek bebas karies dan pada

subyek dengan lesi karies rendah.
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6.2. Saran

1.

Dengan diketahuinya jumlah Streprococcus mutans dapat diketahui pula faktor

resiko dan aktivitas karies schingga dapat dilakukan beberapa tindakan :

-~ diet rendah karbohidrat, yang diperlukan hanyalah mengurangi frekuensi
konsumsi gula dan membatésinya pada saat makan saja. Hal ini dianggap cara
pencegahan yang paling efektif.

— meningkatkan ketahanan gigi; email dan dentin yang terbuka dapat dibuat
lebih resisten terhadap karies dengan memaparnya terhadap fluor dengan
tepat, pit dan fissure sealant, dan penumpatan lesi karies awal.

Apabila akan dilakukan penelitian tentang perhitungan jumlah Streprococcus

mutans pada subyek lain hendaknya diperhatikan faktor nutrisi dan indeks

kebersihan mulut (OHI-S). P
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